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KATA PENGANTAR 

Plato (427-347 sM), putera Athena itu, mengemukakan dalam meno (meno, 80) 

bahwa: untuk menemukan sesuatu yang dicari – harus mengetahui apa yang dicari. Hanya 

dengan begitu pencarian menjadi berarti. Jauh terpisah dari Plato, adalah Yohanes, Putera 

Zebedeus – bertempat di Efesus, antara akhir abad pertama sampai ambang abad ke dua,– 

lagi berbicara perihal meno. Yohanes menggunakan meno dalam makna yang sedikit sudah 

beralih. Meno dipakai Yohanes sebagai term teknis untuk menegaskan kemuridan.  

Dalam Injil Yohanes, kata meno menunjuk pencariaan kemuridan – akan tempat di 

mana sang Guru tinggal (bdk. Yoh 1:35-38). Mungkin karena dalam logika Yohanes, dia 

yang dicari adalah sekaligus jalan dan tujuan (bdk. Yoh 14:6), maka meno juga berarti 

tinggal bersama Dia yang dicari itu. Karena itu, meno sekaligus menunjuk dua hal: mencari 

dan tinggal bersama Dia yang dicari. Dalam pada itu, kemuridan berarti pencarian yang tak 

berakhir – selalu mencari walaupun Dia yang dicari tak terpisahkan dari yang mencari. 

Dalam mencari, sekaligus ada rasa haus dan puas, karena yang dicari hadir tapi tak 

sepenuhnya terengkus. Dia tersingkap namun tak seluruhnya tertangkap. Sebab Dia adalah 

misteri Ilahi, yang imanen namun tetap transenden. 

Maria Mangdalena adalah model kemuridan perempuan yang setia mencari Yesus. 

Maria Magdalena mencari dalam kesetiaan seorang murid – yang mencari tanpa berakhir. 

Maria Magdalena yang sejak awal melayani Yesus dan rombongan-Nya dengan harta 

kekayaanya terus mencari sampai Dia yang dicari menemukannya dengan memanggil 

namanya.  

Dalam perjalanan pencarian, Maria Magdalena diubah oleh Cinta Ilahi: dari wanita 

yang dikuasai oleh tujuh roh jahat/ setan sampai menjadi saksi pertama kebangkitan sang 

Guru. Walau demikian, peran Maria Magdalena tetap terkesan suram di dalam sejarah. 

Karena itu, di sini penulis hendak membuktikan dengan data alkitabiah, peran penting Maria 
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Magdalena dalam sejarah. Dalam tulisan ini, alih-alih menemukan Maria Magdalena dalam 

sejarah, penulis (juga pembaca) akan menemukan Dia yang hidup sepanjang masa.  

Syukur dan Pujian kepada Tuhan atas berkat dan bantuan-Nya telah menuntun 

penulis dalam merampungkan tulisan ini. Penulis juga menyadari bahwa, tidak sedikit orang 

telah berandil – membantu dalam merampungkan tulisan ini. Maka dari lubuk hati terdalam, 

penulis mengucapkan limpah terima kasih kepada mereka semua. Secara khusus, di sini 

penulis berterima kasih kepada: 

1. Pemimpin Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam lembaga pendidikan tinggi 

ini. 

2. Rm. Yohanes Subani, Pr, Lic. Iur.Can, selaku Dekan Fakultas Filsafat – Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang, yang dengan hati tulus telah menerima dan mendidik 

penulis selama kurun waktu belajar di Fakultas Filsafat ini. 

3. Rm. Drs. Mikhael Valens Boy, Pr. Lic. Bib, selaku pembimbing pertama yang dengan 

penuh dedikasi dan kesabaran membimbing penulis dalam merampungkan tulisan ini. 

4. Rm. Siprianus Senda, Pr. SAg, L. Th. Bib, selaku pembimbing kedua, yang dengan tulus 

hati dan sabar membaca dan memberikan berbagai masukan berarti bagi penulis. 

5. P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF, S. Fil. L.Th, selaku penguji pertama, yang telah 

bersedia meluangkan waktu untuk menguji penulis dan memberikan masukan demi 

memperkaya tulisan ini.   

6. Kongregasi Misionaris Claretian, terutama para pastor di Komunitas Seminari Hati Maria 

Kupang: P. Ferdy Mello, CMF, P. Sipri Asa, CMF, P. Valens Laga Ola, CMF, P. Cevas, 

CMF; dan juga Fr. Vester Pareira, CMF, yang dengan cara khas mereka telah mendukung 

dan memotifasi penulis dalam merampungkan tulisan ini.     
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7. Para dosen dan para pegawai administratif di Fakultas Filsafat – UNWIRA, Kupang, 

yang telah membentuk dan membantu penulis selama menempuh pendidikan pada 

lembaga ini. 
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10. Bagi penjasa lainnya yang tidak sempat disebutkan nama mereka satu persatu, yang 

telah berkontribusi dalam bentuk bantuan buku, dukungan dan doa. Dari lubuk hati yang 

dalam penulis menyampaikan terima kasih berlimpah.  

Akhirnya, tulisan sedarhana ini penulis persembahkan kepada bapa dan mama serta 

keluarga tercinta; untuk para formator dan frater Claretian, khususnya di Komunitas 
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ABSTRAKSI 
 

Maria Magdalena Merupakan Model Kemuridan Perempuan Yang Setia Mencari 

Yesus. Peran Maria Magdalena sebagai model kemuridan tidak terlepas dari kesetiaannya 

mengikuti Yesus. Maria Magdalena disebut sebagai salah seorang perempuan yang 

mengikuti Yesus sejak dari Galilea (bdk. Mat 27:55-56). Ia hadir hampir dalam setiap 

peristiwa penting Yesus, yang genting sekalipun. Maria Magdalena turut hadir pada 

peristiwa penyaliban Yesus (bdk. Mrk 15:40; Mat 27:55). Ia bahkan hadir di bawah kaki 

salib bersama Maria ibu Yesus, di samping murid yang dikasihi (bdk. Yoh 19:25-27). 

Kesetiaan Maria Magdalena berbanding terbalik dengan para murid yang melarikan diri 

dan meninggalkan Yesus segera setelah Ia ditangkap  (bdk. 14:40; Mat 26:56). 

Sebagai model kemuridan perempuan, nama Maria Magdalena selalu yang 

pertama disebut di antara perempuan lainnya yang mengikuti Yesus (bdk. Mat 28:1; Mrk 

8:2-3, 16:1; Luk 24:10). Kecuali itu, dalam kisah penampakan Diri Yesus (Yoh 20:11-18), 

Maria Magdalena hadir seorang diri. Tidak ada perempuan lain yang ada bersamanya. Di 

sini Penginjil hendak menunjukkan posisi Maria Magdalena di antara perempuan lainnya. 

Maria Magdalena adalah model kemuridan perempuan.  

 Dalam Yoh 20:11-18, kemuridan Maria Magdalena tampak dalam sapaannya 

kepada Yesus yang bangkit sebagai Rabuni, yang artinya guru. Dengan menyebut Yesus 

sebagai guru, Maria Magdalena menyatakan kemuridannya. Kemuridan Maria Magdalena 

dipertegas dalam perutusan yang ditugaskan Tuhan yang bangkit kepadanya (Yoh 20:17b). 

Dalam Injil keempat perutusan merupakan konsekuensi dari kemuridan.   

Dalam kemuridannya, Maria Magdalena setia mencari Yesus. Dalam kesetiaanya 

mencari Yesus, iman Maria Magdalena dibentuk dan diperteguh. Maria Magdalena yang 
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mula-mula berdiri sambil menangis, kemudian pergi dengan sorak sorai karena telah 

melihat Tuhan (bdk. Ay 18). Maria Magdalena terubahkan dengan kesediaannya 

‘berpaling’. Maria Magdalena berpaling: dari menyangka Yesus sebagai penjaga taman 

sampai pengakuan akan Dia sebagai Rabuni; dari kegelapan iman yang membuatnya 

menyangka Tuhan telah diambil orang sampai menjadi saksi penampakan Tuhan. 

Kesetiaan Maria Magdalena mencari Yesus yang mati, membawanya pada 

perjumpaan dengan Tuhan yang hidup (bangkit) (Yoh 20:11-18; bdk. Mrk 16:9). Dalam 

pencarian itu, bukan Maria Magdalena yang menemukan Tuhan tetapi Tuhan-lah yang 

menemukannya dengan memanggil namanya. Seperti domba yang mengenali suara 

tuannya (Yoh 10:4, 14), demikian pun Maria Magdalena mengenali Tuhannya yang 

memanggilnya dengan namanya sendiri (Yoh 20:16).  

Pasca pengenalan Maria Magdalena akan Tuhan yang dicarinya itu, Maria 

Magdalena diutus pergi, untuk menyampaikan (angellein) kabar kebangkitan itu kepada 

para murid. Maria Magdalena pergi dan berkata: “Aku telah melihat Tuhan” (Yoh 20:18). 

Maria Magdalena pergi dan menyampaikan apa yang dilihatnya – sama seperti Yesus yang 

berkata-kata dari apa yang diketahui-Nya dan bersaksi tentang apa yang dilihat-Nya, dan 

kesaksian-Nya itu benar (bdk. Yoh 3:11; 18:37).  

Dengan bersaksi: Aku telah melihat Tuhan’ Maria Magdalena,  telah tiba pada 

iman yang teguh akan kebangkitan Tuhan. Dia yang yang mula-mula berdiri sambil 

menangis karena tidak tahu di mana Tuhan diletakan, kini pergi dengan sukacita dan 

bersaksi: Aku telah melihat Tuhan (ay 18).***  

 


